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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pada peserta didik dalam 

pembelajaran. Sehingga dibutuhkan media yang menarik untuk meningkatkan kemampuan 

membaca peserta didik seperti media gambar seri. adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan proses penerapan media gambar seri untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas III mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar Negeri 212/X Tanjung Jabung 

Timur. Penelitian ini menggunakan model penelitial tindakan kelas (PTK) dengan melalui 2 siklus 

dan masing-masing siklus memiliki tahapan diantaranya perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 212/X Tanjung Jabung Timur pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 25 

siswa terdiri dari 11 siswa laki-laki, 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah siklus I 

pertemuan I dengan persentase 50% dan pertemuan II 74%. Siklus II dari hasil observasi aktivitas 

belajar siswa dan aktivitas mengajar guru diperoleh pada pertemuan I dengan persentase 92% dan 

pertemuan II 96%. Peningkatan kemampuan membaca Siswa siklus I, maka diperoleh nilai 

peningkatan kemampuan membaca siswa yang memperoleh hasil 80 bahkan lebih. Penelitian ini 

dilanjutkan pada siklus II berdasarkan hasil yang diperoleh dari Ssiklus I, pada siklus II diperoleh 

peningkatan kemampuan membaca siswa dengan kriteria “baik sekali” persentase 88%  Dapat 

disimpulkan penerapan media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa 

dikelas III mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Media Pembelajaran, Media Gambar Seri. 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the low reading skills of students in learning. Therefore, engaging 

media is needed to improve students' reading skills, such as picture series media. The purpose of 

this study is to describe the process of implementing picture series media to improve the reading 

skills of third-grade students in Indonesian Language at State Elementary School 212/X Tanjung 

Jabung Timur. This study used a classroom action research (CAR) model with two cycles, each 

cycle consisting of planning, implementation, observation, and reflection. This research was 

conducted at State Elementary School 212/X Tanjung Jabung Timur in the odd semester of the 

2025/2026 academic year. The subjects were 25 third-grade students, consisting of 11 boys and 14 

girls. Data collection techniques in this study included observation, testing, and documentation. 

The results of this study were 50% in cycle I, 74% in meeting II, and 92% in meeting II. Based on 

observations of student learning activities and teacher teaching activities, 92% in meeting I and 

96% in meeting II showed an improvement in students' reading ability in cycle I, with scores of 

80% or higher. This study continued into cycle II, based on the results of cycle I. In cycle II, 

students' reading ability improved with a "very good" score of 88%. It can be concluded that the 

application of picture series media can improve the reading ability of third-grade Indonesian 

language students. 

Keywords: Reading Ability, Learning Media, Picture Series Media. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan  terencana  untuk  mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kemampuan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara (Suriansyah, 2011). 

Pendidikan dalam konsep  Islam adalah memelihara, membesarkan dan mendidik 

yang sekaligus mengandung makna mengajar. Jadi, pendidikan itu adalah memberikan 

bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan rasio dan mental atau 

jasmani dan rohani di terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Farida, 

2018). 

Dimana dijelaskan dalam sabda rasullah SAW : 

وسَى َ ۥلَه َ قاَلََ َ  أتََّبِع كََ هَلَ  م  ا ت علَ ِمَنَِ أنَ عَلىَ  تََ مِمَّ ا ع ل ِم  د ًۭ ش  ر        

Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: 'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 

mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan 

kepadamu?',” (QS Al-Kahfi: 66) (Wali, Terjemahan Kemenag RI 2014). 

Meningkatkan  kualitas pendidikan diperlukan terobosan baru dalam  penyaluran  

informasi baik dari kualitas guru/pengajar, inovasi pembelajaran, dan sarana dan prasarana 

yang digunakan dalam pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan siswa pada proses 

belajar mengajar, guru dituntut lebih inovatif dan kreatif agar peserta didik dapat didorong 

lebih aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar, media dan  sumber belajar yang 

digunakan harus sesuai dengan tujuan  pembelajaran  yang telah ditetapkan dan dapat   

merangsang siswa untuk lebih memperhatikan dan berupaya mengembangkan apa 

yang  telah diterimanya. Oleh karena itu, guru sebagai subjek dalam  pembelajaran harus 

dapat memilih dan  menyajikan media dan sumber belajar yang tepat dan aktif sehingga 

bahan pelajaran yang disampaikan dapat diterima dan dikembangkan siswa dengan 

gagasannya sendiri (Andheska, 2019).  

Terwujudnya kualitas pendidikan yang baik terjadi jika proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif, artinya proses pembelajaran dapat berjalan terarah dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan (Siregar et 

al., 2022). Penggunaan  media pembelajaran yang menarik dalam  proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan minat dan  keinginan dan kemampuan yang baru, membangkitkan 

motivasi dan  rangsangan  kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh 

psikologis terhadap pembelajaran, dan media pembelajaran pada tahap orientasi belajar 

akan sangat membantu keefektifan proses belajar mengajar dan penyampaian pesan dan isi 

pelajaran pada saat itu (Hayes et al., 2017). 

Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan  akan  muncul kemampuan dan 

pengalaman  keseharian dengan pengalaman yang dipelajari peserta didik. Jika 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional, maka pembelajaran  Bahasa Indonesia 

tampak lebih menekankan siswa sebagai pusat aktifitas, yang artinya siswa belajar 

mandiri, aktif dan kreatif, karena siswa tidak hanya mempelajari sesuatu tetapi bagaimana 

proses belajar tersebut dapat memperkaya khazanah pengalaman belajar dan dapat 

mempelajari cara belajar. Hal ini sesuai dengan panduan KBK Depdiknas yang 

menyatakan bahwa pengalaman belajar siswa menempati posisi penting dalam usaha 

meningkatkan kualitas lulusan. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia akan jauh lebih 

bermakna jika sejak awal siswa telah terlibat secara aktif dalam 2 hal yaitu, menafsirkan 

dan  memahami materi pembelajaran baru, memecahkan masalah dan keterkaitan materi 

dengan realita kehidupan anak serta memiliki prinsip pembelajaran yang terintegrasi atau 

lebih bersifat kontekstual sehingga membuka peluang kepada siswa untuk mendapatkan 
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hasil belajar lebih bermakna (Mohamad Muklis, 2012) 

Pelaksanaan proses pembelajaran umumnya terjadi pada kelas-kelas tertentu 

terkadang membosankan bagi siswa. Untuk itu, seorang guru harus profesional agar 

pembelajaran menjadi menyenangkan (Laila et al., 2016). Untuk memberikan 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan aktif agar kemampuan siswa meningkat 

maka diperlukan media pembelajaran yang kreatif. Keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi sangat tergantung dengan kelancaran komunikasi dengan siswa. 

Oleh karena itu, perlu adanya sebuah media pembelajaran untuk memperlancar 

komunikasi antara guru dengan siswa (Luthfiana et al., 2021). 

Selain itu, dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud RA, 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Hadits ini menegaskan keutamaan membaca Al-Qur'an dan besarnya pahala yang 

diperoleh dari setiap huruf yang dibaca. Dengan demikian, membaca memiliki posisi yang 

sangat penting dalam Islam, baik dalam konteks ibadah maupun pengembangan ilmu 

pengetahuan. Peserta didik di Sekolah Dasar merupakan individu yang memiliki potensi 

fisik dan psikis yang khas, sehingga beliau merupakan insan yang unik. Potensi-potensi 

khas yang dimilikinya ini perlu dikembangkan dan diaktualisasikan sehingga bisa 

mencapai taraf perkembangan yang optimal(Pambudi et al., 2023) 

Dalam konteks pendidikan modern, kemampuan membaca juga menjadi indikator 

utama dalam menilai kualitas pendidikan suatu bangsa. Menurut penelitian yang 

dipublikasikan dalam Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kemampuan literasi 

peserta didik sangat penting karena berkaitan erat dengan kemampuan membaca dan 

menulis, yang berlanjut pada kemampuan memahami informasi secara kritis, dan tanggap 

dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, upaya meningkatkan minat dan kemampuan 

membaca harus menjadi prioritas dalam dunia pendidikan, sejalan dengan perintah "Iqra'" 

yang menjadi dasar dalam ajaran Islam. 

Kenyataannya, pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SDN 212 Rantau 

Karya, kemampuan membaca siswa tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru jarang 

menggunakan media pembelajaran menarik yang menjadi perantara siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru kelas III SDN 212 Rantau Karya, 

peneliti memperoleh berbagai informasi mengenai permasalahan yang dihadapi guru 

ketika mengajar. Guru menyampaikan bahwa selama proses pembelajaran belum 

menggunakan media pembelajaran yang menarik. Guru hanya mengandalkan buku ajar 

dan lembar kerja peserta didik, karena masih minim pengetahuan dalam memanfaatkan 

media pembelajaran yang bervariasi. Kondisi tersebut berdampak pada keterlibatan siswa 

dalam proses belajar serta berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa. 

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa dari 25 siswa kelas III, terdapat 15 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 10 siswa belum tuntas. Jika 

dipersentasekan, maka jumlah siswa yang tuntas adalah 60%, sementara siswa yang belum 

tuntas mencapai 40%. Data ini menegaskan bahwa hasil belajar siswa, khususnya dalam 

kemampuan membaca, masih tergolong rendah. 

Temuan awal ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih inovatif 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Dengan 

penggunaan media yang tepat, diharapkan siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, dan 

terlibat dalam kegiatan membaca, sehingga kemampuan membaca mereka dapat 

meningkat secara signifikan. 

Peneliti juga melakukan observasi, saat observasi peneliti menemukan permasalahan 

lainnya yang terjadi dikelas tersebut yaitu  proses pembelajaran berlangsung monoton dan 
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kurang menyenangkan sehingga siswa kurang adanya ketertarikan dalam mengikuti 

pembelajaran, banyaknya siswa yang melakukan aktivitas sendiri saat guru menjelaskan 

materi, serta kurangnya komunikasi siswa dan guru. Banyaknya siswa acuh tak acuh 

terhadap tugas yang diberikan. Hal ini dinilai dengan observasi saat guru memberikan 

tugas dalam pembelajaran, banyaknya siswa yang tidak mengerjakan tugas, hanya sedikit 

siswa yang mengumpulkan tugas saat pembelajaran berlansung, kurangnya tanggung 

jawab siswa terhadap tugas dikarenakan siswa kurang mampu atau tidak lancar untuk 

membaca tugas yang diberikan. Demikian disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan 

membaca siswa dikelas III SDN 121 Rantau Karya. 

Disebabkan demikian, peneliti ingin membantu menyelesaikan permasalahan 

tersebut yaitu dengan menerapkan media menarik dan kreatif yaitu media gambar seri 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia agar bisa meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Media pembelajaran gambar seri adalah serangkaian gambar yang disusun secara 

berurutan untuk menceritakan suatu alur cerita atau menjelaskan konsep tertentu. Media 

ini digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi 

melalui visualisasi yang menarik dan sistematis. Penggunaan gambar seri dapat 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar, khususnya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca (Asmonah, 2019). 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk menerapkan media 

pembelajaran gambar seri pada pelajaran Bahasa Indonesia. untuk itu peneliti mengangkat 

judul “Penerapanَ Mediaَ Pembelajaranَ Gambarَ Seriَ untukَ Meningkatkanَ

Kemampuan Membaca Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia SDN 212 

RantauَKaryaَTanjungَJabungَTimur”. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas atau 

PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki 

mutupraktik dikelasnya. Penelitian tindakan kelas atau PTK adalah jenis penelitian yang 

memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Arikunto, 2017). Hal itu sejalan dengan pendapat 

Aqib et al., (2017) PTK (Classroom Action Research-CAR) adalah penellitian yang 

dilakukan oleh guru di kelas tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praksis pembelajaran. 

Suharsimi menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas merupakan rangkaian tiga buah 

kata yang masing-masinng dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan 

cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menariik minat dan penting bagi 

peneliti.  

2. Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang dengan sengaja dilakukan dengan 

tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak kegiatan adalah adanya siklus yang terjadi secara 

berulang untuk siswa yang dikenai suatu tindakan.  

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi mempunyai makna 

yang lain. Seperti sudah lama dikenal sejak zamannya, pendidik Johan Amos 

Compenius pada abad ke-18, yang dimaksud dengan “kelas” dalam konsep pendidikan 

dan pengajaran adalah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan informasi selama pelaksanaan Siklus I 

tentang hasil observasi siswa dan guru yang kurang optimal dalam kegiatan belajar 

mengajar, selain itu kemampuan membaca  dan hasil belajar siswa dalam proses belajar 

mengajar masih  rendah. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti terhadap proses 

belajar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan media pembelajaran 

gambar seri. Akan tetapi, setelah peneliti melakukan perbaikan terdapat peningkatan pada 

siklus II. Hasil observasi yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut  

Tabel 1. Persentase Aktivitas Belajar Siswa dan Aktivitas Mengajar Guru 
Skor Pertemuan I Pertemuan II 

Siklus I 50% 74% 

Siklus II 92% 96% 

Peningkatan 

keseluruhan 

42% 22% 

Pada tabel diatas membuktikan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dan 

akktivitas mengajar guru pada siklus I dan siklus II. Peningkatan yang terjadi pada siklus I 

yaitu sebesar 42% dan pertemuan kedua meningkat sebesar 22%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan media pembelajaran gambar 

seri dapat meningkatkan kemampuan membaca dan hasil belajar pada siswa serta 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar guru pada SDN 212/X 

Tanjung Jabung Timur. 

Berikut ini disajikan pada diagram Persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa : 

 
Gambar 1. Diagram aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Resaarch) 

yang bertujuan agar hasil belajar siswa dapat meningkat melalui penerapan media 

pembelajaran gambar seri pada pembelajaran bahasa Indonesia.  

1. Penerapan Media Pembelajaran Gambar Seri 

Proses belajar mengajar dilakukan sesuai tahapan pembelajaran, sehingga aktivitas 

belajar mengajar melalui penerapan media pembelajaran gambar seri juga meningkat.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian dikelas III Madrasah Ibtidaiyah Kurnia Kota 

Jambi terlihat aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa meningkat. Siklus I 

dengan persentase 62% dan siklus 2 dengan persentase 94%. 

2. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa 

Kemampuan membaca siswa juga meningkat setelah guru menerapkan media 

pembelajaran gambar seri. Berdasarkan hasil post test I dan post test II mengalami 

peningkatan, post test I dengan persentase siswa tuntas 72% dan post test II dengan 

persentase siswa tuntas 88%. 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Pertemuan I Pertemuan II

Siklus I

Siklus II



448 
 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian maka kemampuan membaca dan hasil belajar siswa 

meningkat setelah menerapkan media pembelajaran gambar seri pada pembelajaran 

bahasa Indonesia. Pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran gambar seri 

adalah salah satu solusi pembelajaran aktif dimana siswa lebih bersemangat dalam 

belajar dan merespon apa yang ditanyakan guru sehingga kemampuan membaca hasil 

belajar siswa meningkat, begitupun dalam mengeluarkan pendapatnya, sehingga siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran menjadi bermakna.  

Media pembelajaran gambar seri bisa mempengaruhi kemampuan membaca dan 

juga hasil belajar siswa serta aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa 

meningkat. Hal ini dapat dilihat saat siswa dalam kelompok dimana salah satunya siswa 

saling berkomunikasi menyampaikan ide yang dituangkan dalam tugas kelompok 

sehingga keaktifan siswa meningkat sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

belajar hal yang sama dan dari pendidik yang sama pula. 

Desain penelitian terdapat berbagai macam, antara lain desain penelitian Kurt 

Lewin, Kemmis dan Mc Taggart, Jhon Elliot, Hopkins Dan Mc Kunan. Model yang 

digunakan pada penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart, Konsep pokok tindakan model Kemmis dan Mc Taggart yaitu : Perencanaan, 

pelaksanaan dan pengamatan, Refleksi. 

Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena tahapan 

dalam tahapannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Berikut 

digambarkan model PTK Kemmis dan Mc Taggart. 

 
Gambar 2. Model Kemmis dan Mc Taggart (Sarjiyani, 2020). 

Setting dan Subjek Penelitian 

1. Setiing Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kelas III SDN 212 Rantau Karya Tanjung Jabung Timur, 

alasan praktis memilih lokasi tersebut juga didasarkan beberapa pertimbangan, 

diantaranya:  
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1. Keterjangkauan lokasi penelitian oleh peneliti baik dari segi tenaga maupun efisien 

waktu.  

2. Situasi sosial, sebelum mendapatkan izin formal untuk memasuki lokasi tersebut 

peneliti telah mengadakan komunikasi informal dengan wali kelas III dan kepala 

sekolah sehingga mendapatkan izin secara formal. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah siswa kelas III SDN 212 Rantau Karya Tanjung Jabung 

Timur dan guru serta peneliti sendiri. Adapun siswa yang akan menjadi objek penelitian 

berjumlah 25 orang.  

Prosedur Umum Penelitian 

Siklus I 

Siklus pertama dari penelitian kelas ini mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

dan pengamatan, refleksi sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planing)  

Aktivitas yang dilakukan pada langkah ini diawali dengan konsultasi RPP 

terlebih dahulu kemudian menyiapkan lembar observasi, catatan lapangan, media 

pembelajaran gambar seri, lembar  wawancara guru, lembar observasi kemampuan 

membaca siswa yang sudah valid dan tes kemampuan membaca siswa.  

b. Pelaksanaan dan Pengamatan 

Pelaksanaan ini dilakukan berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat dan 

dalam pelaksanaannya bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan yang 

memungkinkan untuk diubah. Selama pembelajaran berlangsung, guru mengajarkan 

materi kepada siswa dengan menggunakan RPP yang telah dibuat. Sedangkan peneliti 

mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. 

c. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas untuk melakukan 

evaluasi terhdap proses pembelajaran yang sudah berlangsung dan menyusun rencana 

perbaikan untuk siklus selanjutnya. 

Siklus II 

Pada siklus II ini juga melalui tahap perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, 

refleksi sebagai berikut :  

a. Perencanaan dimana peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus pertama. 

b. Pelaksanaan dan pengamatan  dimana guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan 

rencana pembelajaran hasil refleksi berdasarkan siklus pertama dengan pembelajaran 

bahasa Indonesia menggunakan media pembelajaran Gambar Seri. Pengamatan 

dimana peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dan guru 

dalam pembelajaran. 

c. Refleksi adalah upaya melihat kembali mengorganisasi, menganalisis dan 

mengevaluasi hal-hal yang telah dipelajari. Serta merencanakan siklus lanjutan 

dengan memperhatikan kesalahan-kesalahan pada siklus I dan II apabila siklus II 

belum mencapai target keberhasilan. 

Sumber Data 

Pada penellitian ini, sumber data yang dibutuhkan yaitu berasal dari narasumber, 

dokumentasi dan proses belajar mengajar.  

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini maka teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan : 
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Observasi  

Observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang sedang dijadi- kan sasaran pengamatan (Mania, 2008). Dalam penelitian 

ini observasi dilakukan untuk melihat sejauh mana kemampuan membaca siswa dan 

perubahan selama berlangsungnya proses belajar mengajar dengan diterapkannya media 

pembelajaran gambar seri. 

Wawancara  

Wawancara adalah Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan 

menggunakan alat yang yang dinamakan panduan wawancara (Saputra, 2019). Wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur dimana peneliti 

melaksanakan wawancara secara terencana dengan berpedoman pada daftar pertanyaan 

dan panduan wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah tindakan serta untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca  

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas III dengan mengadakan evaluasi setiap akhir 

pertemuan. 

Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan bukti dan keterangan seperti foto-foto, data-data,dan 

informasi lainnya. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

membaca siswa , lembar observasi sikap siswa, lembar wawancara guru, dokumentasi 

modul dan silabus.  

1. Pengamatan (observasi) : menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat 

partisipasi dan peningkatan minat belajar siswa dalam proses belajar tematik.  

Ada dua lembar observasi yang peneliti gunakan yaitu : 

1) Lembar observasi aktivitas guru, yang dilakukan setiap pertemuan yang menjadi 

observer adalah peneliti. Observer mengisi lembar observer dengan memberikan 

tanda ceklis (√) apabila guru melakukan tindakan sesuai dengan keterlaksanaan 

media pembelajaran pada lembar observasi.  

2) Lembar observasi aktivitas siswa, dibuat untuk mengetahui aktifitas dan kemampuan 

membaca siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran gambar seri. 

2. Wawancara 

Menggunakan panduan wawancara untuk mengetahui pendapat atau sikap tentang 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran gambar seri. 

3. Tes  

Tes dalam penelitian ini adalah hasil belajar untuk mengetahui kemampuan 

membaca siswa yang diberikan setelah pembelajaran berlangsung sesuai dengan siklus. 

4. Dokumentasi  

Menggunakan hasil lembar pengamatan, silabus dan Modul. 

Validasi Intsrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Arifin, 2017). Dalam 

penelitian ini peneliti menjelaskan teknik yang digunakan untuk pengujian validitas 

instrument menggunakan pengecekan teman sejawat yang dimaksud adalah 
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mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing, guru, kepala 

sekolah atau teman mahasiswa yang telah atau sedang mengadakan penelitian. Dengan 

kisi-kisi terdapat instrument, maka pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan 

sistematis. Instrument yang divaliditas dalam penelitian yaitu Modul Ajar, lembar 

observasi aktifitas belajar siswa, lembar observasi aktifitas guru, lembar observasi sikap 

siswa, silabus, tes dan lembar wawancara guru. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, validitas yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan   

dan   mengecek   balik derajat  kepercayaan  suatu  informasi  yang diperoleh  melalui  

waktu  dan  alat  yang berbeda (Syahran, 2020).  Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

triangulasi sumber data, untuk   menghilangkan perbedaan-perbedaan   konstruksi   

kenyataan yang  ada  dalam  konteks  suatu  studi  sewaktu mengumpulkan data tentang 

berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi yang dilakukan peneliti dengan berbagai 

pendekatan yang dilakukan untuk melihat aktivitas proses pembelajaran baik dengan 

menggunakan teknik untuk menganalisis data serta deskriptif untuk menemukan suatu 

jawaban yang konkrit tentang bagaimana proses pembelajaran dengan menggunakan 

media gambar seri pada siswa di kelas. Dalam proses pembelajaran peneliti akan melihat 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada proses belajar mengajar seperti:  

a. Melihat aktivitas guru dalam penggunaan media pembelajaran gambar seri. 

b. Melihat aktivitas siswa dalam penggunaan media pembelajaran gambar seri. 

c. Melihat peningkatan kemampuan membaca siswa menggunakan media gambar seri. 

1. Analisis aktivitas guru dan siswa 

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lembar pengamatan yang diisi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase (Sudijono, 2019) : 

𝑃 =
𝐴+𝐵

𝑁
𝑋100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase aktivitas  

A = Skor aktivitas guru 

B = Skor aktivitas siswa  

N= Jumlah Skor 

(Rumus 3.1 Aktivitas Guru dan Siswa) 

2. Analisis peningkatan kemampuan membaca siswa menggunakan media pembelajaran 

gambar seri. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data secara 

deskriptif dengan teknik presentase. Adapun untuk memperoleh presesntase dari 

pengelolaan dan peningkatan kemampuan membaca siswa, rumus yang digunakan yaitu 

(Sudijono, 2019) : 

𝑃 =
𝐴 (𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠)

𝐵 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑋100% 

Keterangan : 

P = Persentase 

A = Jumlah siswa tuntas 

B = Jumlah siswa 

(Rumus 3.2 Peningkatan kemampuan membaca Siswa) 
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Persentase (%) Kriteria 

80-100 Baik Sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Gagal 

Kriteria Keberhasilan PTK 

Kriteria keberhasilan ini mengacu pada (Sugiyono, 2018) yaitu 75% siswa yang 

sudah tuntas atau telah memiliki kemampuan kerja sama dengan nilai 80. Namun, peneliti 

mempunyai target untuk keberhasilan PTK ini yaitu 85% siswa yang kemampuan 

membacanya meningkat. 
 

KESIMPULAN 

1. Penerapan media pembelajaran gambar seri setelah diterapkan di kelas III SDN 212/X 

Tanjung Jabung Timur pada siklus I, maka hasil observasi aktivitas belajar siswa dan 

aktivitas mengajar guru diperoleh pada pertemuan I dengan persentase 50% dan 

pertemuan II 74%.  

Penelitian ini dilanjutkan pada siklus II berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

siklus I, pada siklus II dari hasil observasi aktivitas belajar siswa dan aktivitas mengajar 

guru diperoleh pada pertemuan I dengan persentase 92% dan pertemuan II 96%.  

2. Peningkatan kemampuan membaca Siswa siklus I, maka diperoleh nilai peningkatan 

kemampuan membaca siswa yang memperoleh hasil 80 bahkan lebih. Siklus I yaitu 17 

siswa yang tuntas dengan kriteria “baik” persentase sebesar 72%. Siswa tidak tuntas 

yaitu 7 siswa dengan presentase 28%.  

Penelitian ini dilanjutkan pada siklus II berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

siklus I, pada siklus II diperoleh peningkatan kemampuan membaca siswa dengan 

kriteria “baik sekali” persentase 88% atau berjumlah 22 siswa yang tuntas dan 3 siswa 

yang belum tuntas yaitu dengan persentase 12%.  

Dari pembahasan diatas, dapat disimpukan kemampuan membaca siswa dapat 

meningkat melalui penerapan media gambar seri pada pembelajaran bahasa Indonesia Bab 

2 Kawan Seiring dikelas III Sekolah Dasar Negeri 212/X Tanjung Jabung Timur yang 

dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa dan aktivitas 

mengajar guru pada tiap siklus. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca 

dan hasil belajar siswa peneliti menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SDN 212/X Tanjung Jabung Timur. Adapun saran dari 

peneliti yaitu : 

2) Guru sebaiknya bisa menyesuaikan materi pembelajaran dengan media gambar seri 

yang digunakan. 

3) Guru sebaiknya selalu memberikan motivasi pada siswa sehingga siswa bersemangat 

dalam belajar. 

4) Guru hendaknya selalu mengarahkan siswa agar lebih aktif sehingga kemampuan 

membaca dan hasil belajar siswa bisa meningkat. 

5) Guru harus mampu menjadi motivator dan fasilitator bagi siswa. 

6) Peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tindakan kelas, hendaknya penelitian 

dilakukan sampai semua hasil belajar siswa meningkat. 
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